BAR IV

ANAL I SA

A. Fehidupan Manusia Dalam Agama Buddha dan Islam

o
Kehidupan manusia tidak bisa ‘lepas atau memisah-

kam diri dalam hubungan dengan samanys, Tuhannya dan

Iimgkunggnnya» Hubungan ini dapat 1dikatakan sebagali
hubungan  secara vertikal dan horizontal, Hubungan
vertikal yvaitu hubungan manusia dengan Tuhannva membu-
tubhkan untuk memiliki akidah yang benar atau beyak inan
yang benar sebagal kompas atau petunjuk  yang tepat
sehingga tidak govak dengan adanya haluan-haluan Y arg
laim.
:

Keyakinan terhadap hubungar tersebut dibuktikan
dengan melaksanakan pokak~ﬁokok ajaran atau kewajibak
varng telah ditentukan. Hal yang demikian tidak terle-—

o~
pas  dari  dua faktor yakoni faktor dari dalam vyaitu
dorongan  diri  sendiri  dan faktor dari luar yaéiu
karena pengaruh Tingkungannya.

Sementara ‘dalam agama  Buddha, kehidupan ini
adalah dukkha. Dukkha disini bararti sebuah kesengsa-
Faan, penderitaan, ketidak Puasan vang dialami setiap
orang. Hal itu terjadi karena melenceng  ataw tidaE

EESUALl dengan apa yang diinginkarnnya.



Farena dalam  perjalarnan hidupriya marnusia ini
selalua diliputi derigan dukkha, maka itu yang menyebab-
kan  Huddha menjelma ke dunia. Setelah kelahiran 1tu,
lalw menjalani proses kehidupan, tua dan mati. Kelahi-
ran tersebut dalam rangka memberi petunjuk kepada umat
Fuddha tentang kehidupan menuju Nibbana. Buddha tidak
menyamaratakan  dukkha vang dialami getiap orang. Di
dalam Buddha dukkha dibagi menjadi beberapa bagian,l
sestal dengan penderitaan vang dialami SES0rang.

Keadaan yang nyata-nyata menyiksa, yang merupa-—
kam  pernderitaan tubuh vang dialami manusia, . seperti
sakit kepala dan lain-lain, itu disebut dengan dukkha.
Kemudian perasaan senang, bahagia dan suka itu  semua
gamu dan akan berubah. Hal ini berdasar pada sifat
betidak bekalan  (aniccoa) yaitu proses perubahan
(VMipanirama), yang kemudian  disebut dengan  dukkha
Viparirama=—Aniceas.

Fersoalan tersebut di atas  disebabkan praca
keadaan vang selalu berubah. Semua keadaan manusia dan
alam tidak ada yang kekal ataupun tetap. Setiap saat
akarn eelalu bergerak dan bérubah. kesenangan, k@baha—’
glaarn, hepuasan akan selalu berubab, berganti kemudian

lenyap. Bahkan Buddha beranggapan bahwa sebenarnya



kesernangan itu sendiri merupakan dukkha, karena hese-
nangan it terganfung pada  sumber kesenangan  itu
sendiri.  Jika sumber itu musnah maka musnah  pulalah
kesernangan itu.

Digeamping itu, adalagli dubkkha yang disebut
dengarn  Sankhara Dukkha Anatta. Dukkha ini merupakan
akibat  dari Fanca-Khanda yaitu unsur-unsur dari yang
dinamakan "manusia’ atau "arang”, “aku”.2

Setelah manusia merasalkan dukkha vyang menimpa
dirinya, maka tentu ada sesuatu yang  mempengaruhinya,
sehinggs  dukkha  itu terjadi. Dalam hal ini,' Buddha
berpendapat bahwa dukkla bersumber pada tanha, vyaitu
nafew keirnginan ataw kehawsan yang melahirkan  hkembali
bersama dengan hawa nafsu. Fenyataan tanha itu dialami
dengan berbagai bentuk. Nda yang dialami dengan indra,
penjelmaan  (percaya dengan adanya "atta") vang kekal
dan terpisah ada yang mempercayal babwa riwayat manu-—
sla 1tu akan berakhir setelakh ia mati.®

Walaw  begitu, tanha bukan berarti satu-satunya
sebab  timbulnya dukkha, tetapi ini merupakan  sebab

yang nyata dan Lerdebat .

2.Maha  Fandita S.W. Dhamma Sari., VYayasan Dana
Ferndidikan Nalanda, Jakarta, 1993, hal. ?

J.Bangha Theravada Indonesia, Faritta Suci. VYaya-
“an Dhammapida Arama, Jakarta, Cet. IV, hal. 51
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Namun bagitu Buddha bukan berarti menolak dan
menghilangkan seluruh keinginan. Buddha hanya memberi
konsep kelepasan atau kebebasan dari nafsu keinginan
vang melekat vang pada prinsipnya hanya mementinghkan
diri sendiri.

Urntuk  melepaskan  itu semua, dikenal dengan
bonsep akhir dukkha yaitu terbentinya kehausan, nafsu
keinginan (tarmha)} tanpa sisa. Melepashkannya, bebas,
terpisah sama sekali dari ketagihan;4

Bementara kalau tanha dapat disingkarkan, seseo-
rang  berada dalam keadaan sebahagia mungkin, karena
terbebas dari semua penderitaan. Keadaan ini dinamakan
MIbbana.

Secara singkat akhir dukkha adalah penghapusan
dan  pelenyvapan nafsu keinginan dan kemelekatan pada
Fanca-ihanda . Tercapailah Nibbana vakni terhentinya
kelangsungan dan tumimbal lahir.,

Disamping itu, Buddha juga memberi jalan tengah
MENUjLL tmfhentinya dukkha.'Jalan tengah bisa kita
Lihat terbagail menjadi tiga bagian, yaituL' 1. SBila,
tata hidup yang bersusila, 2. Samadhi, disiplin men-
tal, I. Fanna, kebijaksaraan lubur. Untuk memperjielas

pengertian  tersebut diperjelas (dijabarkan) menjadi
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delapan, yalkni:
&. B8ila, meliputi; ucapan benar, perbuatan benar,
perncaharian benar.
b Samadhi, meliputi: usaha benar, perhatian benar,
konsentrasi benar.

2. Fanna, meliputi; pengertian benar, pikiran benar. o

Dengan  demikian, maka terlihat jika sila benar™
akan  menghasilkan samadhi benar. Dan Jika samadhi
berar akan menghasilkan hebijaksanaan luhur.

Mengenai konsep hidup dalam Islam ini, barangka-
li sudah menjadi umum ketika hita mempelajari ‘tentang
ITslam dan tata cara kehidupannya. Di dalamnya sudah
dijelaskan, bahwa manusia sebagal makhluk Allah yarg
paling sempurna mempunyai tata cara  kehidupan yang
berbeda dengar makhluk lain.

Fonsep indi memperjelas bahwa kehidupan manusia
di dunia ini tidak hanya sekedar makhluk individual,
lebih dari itu juga sebagali makhluk sosial, disamping
sebagal makhluk yvang berketuhanarn .

Dengan demikian, tata cars kehidupan itu menjadi
tiga  bentuk. Rentuk pertana diatur  sebagaimana cara

marisia berhubungan dengan  Tuhannya, bentuk kedua

G.Maba Pandita S, Widyadharma, Inti Sari ARgama
dha. Yayasan Dana Fendidikan Ruddhis Nalanda, Jakarta,'
» IIT, 1991, hal. 10




diatur sebagaimana cara manusia berhubungan dergan
sesama manusia dan yang ketiga dengan alam sekitarnya
ataw lingkungannya.

Kemudian sebagai bertuk dari hubungan manusia
dengan Tuhannya, di dalam syariat Islam ada hewajibamn-
kewadibarn yang harue dikerjakan manusia, yanqg kemudian
disebut dengan Kaidah Ibadah (Qaidah Ubuddiyyah) vyang
mergatur tata cara kehidupan manusia dengan Tuhannyva.

Disamping  itu  ada juga  vyang disebut dengan
Kaidah  Muamalah. Kaidah ini ruang linghkupnya  lebih
luas, vyaltu tata cara yarg mengatur hubungan © manusia

derngan

manusia darm hubungan  manusia dengan
bernda atauw alam atau 1ingkunéan Sekitarnya.é

Dari situ bisa dilihat betapa komplit sebenarnya
aturan—atwran yang ada dalam Islam, yang tidak hanya
mengatuy bagaimana beraudensi dengan Tuharnya, tetapi
Juga diajak untuk beradabtasi, berinteraksi, berinte-
grasi dengan segi-segi renyataan hidup demi perbaikan
hiduprnya. Sebagaimana firman Allah Swt. dalam al-Quran

vang bertiarnyi s
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6.Emdang Saifuddin Anshari, Wawasan Islam, . Fokok—
pakok  Fikiran Tentang Islam dan Umatnyva, Rajawali Fere,
Jakarta, 1991, hal. 724
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Artinya: "Barangsiapa mengerjakan kebaikan, laki-laki
ataw  perempuarn, sedangkan ia  beriman maka
sesungguhnya . akan  Kami  berikan kepadanya
Fehidupan  yang  haik dan sesungoguhnya akan
Kami berl balasan kepada mereka dengan pahala
varg  baik dari apa yang telah mereka kerja-
Ban.” (0.8, an-Nahl:197)

< -

Dalam pendekatannya dengarn Tuhan Yarng Maha Esa,
vang intinya  bahwa Tuhan itu merupakan  oknum  Ilahi
serta supra kosmik dan manusia tunduk kepada-Nya, maka
pendekatan tersebut dilalui dengan ibadah.

Hasil dari ibeadah itu, ﬁabenarnya sangat . tergan-
tung  pada hati dari manueia itu sendiri. Kebersihan

hati yarg melal

arakan, keikhlasan dalam melakesanalan,
dar niat yarg menopang dirirya.

sehinggea apabila hati atau robani marmusisa sudah
mencapai kesempurnaan,  maka  disisi Allah  da akan
merjadi  orang  varg wmulia dan dimuliakan oleh-Nya.
Bebab  varng  menjadi lambang  kemuliaan di sisi~Nya
karena keikhlasan dalam berbuat.

Dalam kehidupannya dengan manusia dan sesamanya

ia  termasuk makhluk sosial, yang mempunyai  hubungan

langsung dengan manusia. Rahkan sejak ia dilahirkan ia

7.Departemen Agama RT., Al-Quran dan Teriemahnya.,
Frroyek  Ferngadaan Kitab Suci al-furan Depag RI, Jakarta,
1984, hal. 417 ‘



membutuhkan pergaulan dengan orang lain untuk memenuhi
setiap kebutuhannya. Sebagai makhlubk sosial, ia diwa-
Jibkan =aling menjaga, melindungi antar sesama baik
vang  bersifat  pribadi maupun sosial. Persatuan dan
kesatuar  merupakan  suatu  bentuk kLehidupan sosial
manusia dengan Sesamanya.

Fehadirem manusia di bumi bukanlah untuk tidak
saling kenal mengenal satu sama yang lainnya, melain-
ban kehadiran merebka di bumi mempunyal kesamaan  dalam
berfikir dan berperasaan.

Oleh  karena itu, setiap langkah manusia harus
dimulai dengan kebaikean, ditunjukkan  dengan  akhlak
yarg baik. Sebab akhlak itw merupakan cermin  kebaikan
hidup manusia. Apabila akhlaknya jelek maka rusaklah
Tahiv beatinnya. Akblak juga merupakan suatu cara untuk
membina kerukunan hidup bermasyarakat.

Begitu juga terhadap alam atau lingkungan ceke-
liling. Manuesia sebagai khalifah Tuhan di bumi ditun-
tut  untuk siap menjaga dan melestarikannya sebab  itu
merupakan  ciptaan Tuhan juga, seperti halnya manusia
can makhluk lain pada umameya.

Daleam melestarikan lingkungan banyak sudah para
Plmuwar menerbitkan buku-buku tentang bagaimana cara
melestarikannya, agar dalam melestarikan alam tidak

kelirw, hal ini berkaitan dengan tugas kekhalifahan.



Status Jiwa Dalam Agama Buddha dan Islam

Fembicaraan masalah jiwa dari dulu hingga seka-

frang  merupakan suatu hal vang menarik untuk  dibahas.

FPersoalan  tersebut disebabkan karena tidak adanya
suatu  konsep  yang bakw, sehingga diterima seluruh
kalargan. Setiap aliran darn bahkean setiap orang atau
kalangan mempunysi konsep tersendiri tentang  jiwa.
Sehingga mereka melontarkan perngeaertian itu kepermukaan
sesual dengan konsep vang mereka miliki. Ini  terlihat
deri dua aliran yvang memberikan pengertian berbeda dan
status yang berbeda pula dalam diri manusia.

Dari hedua prinsip ini, ada yang mengakul adanvya
Jiwa dan kekekalannya, ada yang tidak mengakuinya.
Rerdasarkan  prinsip akan ketidak adaan sesuatu Y arig
kekal., Dan segala vang tercipta agregat. Maka tiada
Jiwa  yang hkekal vang merupakan inti  dari  keberadaan
vang tercipta itu.

Menusia ataw individu sebenarnya adalah agregat.
Fercampuran  dari unsuae Jasad dan batin, karena Agie-
gat, maka tiada yarg disebut "Akuw" ataw tidak ada
Jiwa sebagai inti dibalik bleger manusia.,

Apa yang dianggap Buddha sebagai makhluk, orang
ataw  aku hanya merupakan agregat dan kombinasi dari
khekuatarn, energil fisik dan mental vang  selalu dalam

keadaan  bergeralk dan berubah, yang terdiri dari pan-—



cakhanda sepertli yang tertuang dalam bab II di atas.
Lehih jelas yang disebut orang, manusia atau aku
sehenarnya adalah perpaduan panckhanda tersebut. Aku
atan jiwa adalab diadakan oleh pikiran, maka merupakan
Fayalan  dan palsu. Semua proses hidup manusia adalah
perpaduan  pancakhanda  ini bersama. Misalnya: orang
sakit gigi. Disini ada gejala-gejala: 1. Gigl sebagal
berds  yvaitu  rupa, 2. Raza sakit tidak lain  adalah

Vedara, 5. FPengamatan sakit oleh gigi karena sakilt

H}

ataw  sebagainya adalah  sanna, 4. Reaksi terhadap
peEngamatan %akit ituw yvang menimbulbkan gambaran berma-
cam—-macam adalah sankhara, 3. Kesadaran akan Eeﬁuanya
adalah wijrnana. Jelaslah disini bahwa tidak ada priba-
di atauw Aku sama sekali.®

Fercoalan  tersebut tidak hanya berlaku pada
marnusia. Tapli Jjuga pada seluwruh makhluk. EBinatang.,
tumbub—-tumbuhan dan sebagainya  tidak ada jiwa di
dalamrya. Semua itu bergerak tidak ada yang menggera-
kar. Artinya tidak ada penggerak yang bergefak di
belakang pergerakan ini. Yang ada hanya pergerakan itu’
serdiri. ’
Kemuadin timbul persoalan kaitannya dengan hkebe-

radaarn Tuhan. Di dalam hukum  Tilakhana diteranghkan

habwa  segala sesuatuw yang tercipta dan yang tidak




Fenabeayakan

tercipta  tidak mempuriyal roh atan jiwa atau  subtansi
spiridtual.

Selain itu Buddha juga mengatakan : Para Bhi%ku,
ada  vyang tidak dilahirkan, tidak menjelma, tidak
tercipta, yang mutlak seees (Udana, VIII - 3).9

Yang mitlak, itulah Tuhan atauw  vang dianggap
Tuhan. Yang mutlak, adalah tidak tercipta, tidak
dilahirkarn, tanpa awal tanpa akhir, tidak menjelma.
Yarg mutlak  bukan suatu pribadi. Yang mutlak tidak
memiliki substansi spiritual  dan  bukan substansi
spiritual. .

Sebagai agama wahyu, Islam mempunyai honsep yang
berbeda dalam mengartikan jiwa dengan  Ruddha. Islam
menganggap  babwa jiwa itu ada dan mempunyai pengaruh
dalam jasad manusia. Walaupun para teolog dan  filosuf
muslim  sering kali tumparg tindih dalam mengartikan
roh  dan rafe. bahkan para pemikir masa kinipun masih
terpengaruh dengan pemikivr sebelumnya sehingga masih

mengabuthkan penggunaan  kedua istilah tersebut. Di

dalam al-Quran terdapat pengertian vang berbeda antara
roh  dan nafgs. Walaupun sama-sama terdapat dalam diri

manusia, tapi ituw mempunyai fungsi yang berbeda.

Buddba Dhemma Indomesia, P
A1EAN _AQama Buddha Madzhab

’




Mafs  (jiwa) dalam al-—-Quran merupakan totalitas

dari keduanya, vaitu mencalkup didalamnya roh dan
jasadrnya. Bisa Juqn disebut roh saja atauw Ja&ad saja.
Jadi  apabila dikatakan ituw jiwa dari seseorang, maka
vyang tercakup adalah rohnya dan jasadnya.

Namun begitu berbeda dengan roh. Roh tidak bisa
dikatakan kepéda Jiwa (nafs) saja atau jgsad saja.
Jadi roh itu memberi hidup pada keduaéya sekaligus.lo

Dengan demikian, maka nafs merupakan suatu
ekspresi vang dilatar belakéngi oleh sintesa roh (ide
ke-Tuhanan) dan jasad (ide ke—-alaman), sehingga:. isti-
lakh nafs dalam avat—ayat al—-Quran dimaksudkan sebagai
Jiwa, vang menyangkut totalitas manusia, baik jasad
maupur rohnya, sehingga nafslah untuk menyebut totali-
tas keduanya.ll

Maka jelas lah, bahwa dalam diri manusia itu
terdapat suatu kekuatan vang dapat mendorong diri
manusia untuk  berbuat sesuatu, vang kemudian itu

disebut nafs atau jiwa.

10, Ibnul Qayyim al- —Jauzy, Masalah Roh, Alih bahasa
Jamaluddin Kafie, Bina Ilmu, Surabayay Cet- V, 1994, hal
209-210

L.Aisyah Abdurrahman Hinthusyi Sya’ti, Manusia
Siapa,  Darimana dan kemana?. Toha Futra, Semarang 1992,
hal 224 .




C. Kebahagiaan Menurut Buddha dan Islam

Setiap manusia selalu ingin berbuat sesuatu yang
kemudian menghasilkan kebaikan dan kesempurnaan dalam
hidupnya. Namun itu semua, tidak selalu berjalan
dengan mulus, disebabkan karena pengaruh diri manusia
itu sendiri.

Fepribadian adalah sesuatu untuk mempengaruhi-—
Nya, sehingga ia akan berbuat kebaikan dan kejelekan.
Bagi yang berbuat bailk , barangkali tidak ada masalah.
Tapi bagi yang suka berbuat jelek akan menjadi sandun-—
gan untuk mercapai kebahagiaan itu. Ttulah prosés yang
menjadi kodrat kehidupan manusia.

Akliarriye, dergan  proseas ketidupan manusia.- di
durnia ini, mereka akan merasakan kesusahan, kepedihan,
ketidak puasan, kebahagiaan dan sebagainya. Hal itu
tidak bisa dipisahtan dengan proses tersebut dalam
rangka untuk mencapalil tujuan.

Tujuan hidup wang digariskan Buddha adalah
kebahagiaan. Kebahagiaarn berarti hebebasan, bebas dari
segala  nafsu rendah (tanha), bebas dari kemelekatan
terhadap kenikmatan duniawi dan indrawi. Dengan kata
lain bebas dari seluruh keinginan.

Nibbara adalah  suatu keadaan yang pasti akan
dicapai setelah keinginan marusia lenyap. Sementara

Buddha  mengatakan bahwa Nibbana itu tidak bisa untuk



ditulie atay dijelaskan,. tetapi harus dialami. Seperti
halnya rasa gula, itu tidak bisa dijelaskan bagaiﬁana
rasa sebenarnya, tapi harus dialami, baru orang akan
mengetahui dan menilainya sendiri.

Nibbana bisa dialami jika dukkha telah disadari.
Menyadari dukkha berarti asal mula dukkha,v leﬁyapnyé
dukbkha, dan juga jalan melenyapkan dukkha. Lenyapnya
dukkha berarti Juga lenyapnya sedih dan gembira.,

Sementara, sedih dan gembira itu sendiri, meru-
pakan nilai subyektif vang timbul dari pikiran orang
yang  merupakan refleksi dari A ky" vang khayal. Hi-
langnya‘hanya itulah disebut Nibbana.12

Nibbana ity abadi, stabil tidak bisa dilenyap-
kan, lestari, tidak mengalami kenikmatan, tidak dila-
hirkan darm tidak berkembang. Nirwana merupakan kehkua-
tan, kebahagiaan, kesenangan abadi, benteng yang aman,
tempat berlindung, tempat yang tidak bisa digangqgu
gugat, kebenaran yang sesungguhnya, ialah saeg bebai-
ban.

Konsep hebahagisan di dalam Islam itu digambar-
kan  dengan Surga. Surga itu sendiri disedikan oleh

Allah bagi Orang-orang yang beriman dan yané beruntung

12.Pandit J. Kaharuddin, Hidup dan Kehidupan, Tri
Sattva Buddhist Centre Fumpunan Fengajaran Agama EBuddha,
Jakarta, 1991, hal. 136




hidupnvea di akhirat nanti.

keadaan di dalamnya adalah penuh dengan keseju-
karm, keindahan, kemegahan dengan makanan yang beraneka
ragam  macamnya dan rasanya. Orang-orang di dalamnya,
dengan bebas menikmatinya.

seperti  yang digambarkan al-Quran bahwa dalam
surga  terdapat hamar—-kamar vang di  atasnya terdapat
bamar—kamar lagi. Kalauw boleh dihayalkan seperti suatu
tempat  yang menakjubkan. Firman Allah surat Az—

Zumar:20 yang berbunyi:
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Artinya: "Tetapi Lrang-orang  yang  bertacgwa kepada

Tuhannya mereka mendapat t@mpatmtempat yang
tinggi, di atasnya dibangun  pula tempat--
tempat yang tinggi yang dibawahnya mengair
sungai-sungai. Allah telah berjanji dengan
Lebﬂnarwbpnarn/a, Allah tidak aPan memungkiri
Janji-Nva." (Q.S. az—Zumar120)

Dengan  demikian tergambar  bahwa dalam Stirga
mempunyaili  sifat kebendaan yang dapat disentuh, dia-

mati, dirasakan dan sebagainya.

13 . Departemen Agama RI., Op.Cit.. al. 748



Disamping itu surga jugalmempunyai udara vang
nyaman, sejuk, tidak parnas membakar juga tidak dingin
menggigil, keteduhannya terjaga. Selain itu,  Juga
digambarkan betapa kemewahan vang dialami oleh orarg-
orang  yang menghuninya. Fakaian yang mewah, "makanan
ada  sesuai  dengan selera, pelayanan yang siap  juga
menghibuwr tersedia.

Oleh karena itu jelaslah bahwa sesungguhnya
surga termasuk hal-hal yang bersifat indrawi kebendaan
vang mempunyai  tata letak yang baik sesuai dengan

1
atwran yang ada. :



